Pemanfaatan Pelepah Pisang Sebagai Bahan Pembuatan Hand Sanitizer Dalam Bentuk Gel Dengan Penambahan Alkohol Dan Triklosan by , Nopitasari & , Dra. Aminah Asngad, M.Si
PEMANFAATAN PELEPAH PISANG SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN 
HAND SANITIZER DALAM BENTUK GEL DENGAN PENAMBAHAN 
ALKOHOL DAN TRIKLOSAN 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan  Program Studi Strata I 
 pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Diajukan Oleh: 
NOPITASARI 
A420140121 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018 

ii

1 
PEMANFAATAN PELEPAH PISANG SEBAGAI BAHAN PEMBUATAN 
HAND SANITIZER DALAM BENTUK GEL DENGAN PENAMBAHAN 
ALKOHOL DAN TRIKLOSAN 
ABSTRAK 
Komposisi hand sanitizer yang umum dipasarkan mengandung alkohol dengan kadar 
65-95% yang akan mengakibatkan iritasi pada kulit. Oleh karena itu, untuk 
mencegah iritasi pada kulit dalam pembuatan hand sanitizer menggunakan ektrak 
pelepah pisang yang mengandung flavonoid, saponnin, dan tanin yang bersifat 
antibakteri dengan penambahan alkohol kurang dari 65% dan triklosan. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui daya hambat bakteri dan uji organoleptik dengan 
parameter warna, aroma, pH dari hand sanitizer dalam bentuk gel berbahan pelepah 
pisang dengan penambahan alkohol dan triklosan. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental rancangan acak lengkap (RAL) pola faktorial dengan 
analisis data deskriptif kualitatif. Faktor satu yaitu konsentrasi ekstrak pelepah (P), 
P1= 5ml, P2= 5,5ml, P3= 6ml dan faktor dua yaitu perbandingan alkohol dan triklosan 
(A), A1= 3ml:2gr, A2= 2ml: 1,75gr, A3= 1ml: 1,5gr. Hasil uji organoleptik warna 
light ivory dan aroma berbau khas pisang yang paling pekat terdapat pada perlakuan 
P3A3 dan pH pada semua perlakuan bernilai 4 (bersifat asam)..
Kata Kunci: Hand sanitizer, Ekstrak pelepah pisang, Alkohol, Triklosan 
ABSTRACT 
Composition of hand sanitizer commonly marketed alcohol levels 65 -95%, which 
would lead to irritation of the skin. Therefore, to prevent irritation of the skin in the 
manufacture of hand sanitizer use banana leaves extract containing flavonoids, 
saponnin, and tannins that are antibacterial with the addition of less than 65% alcohol 
and triclosan. The purpose of this research to determine the inhibition of bacteria and 
organoleptic with parameters  color, flavor, pH of hand sanitizer in the form of a gel 
made from banana leaves with the addition of alcohol and triclosan. This research is 
an experimental research completely randomized design (CRD) factorial design with 
descriptive qualitative data analysis. The first factor  is the concentration of the 
extract banana leaves  (P), P1= 5 ml, P2= 5,5ml, P3= 6ml and the second factor which 
is the ratio of alcohol and triclosan (A), A1= 3ml: 2 g, A2= 2ml: 1,75gr, A3= 1ml: 
1,5gr. The results of the organoleptic test light ivory color and distinctive smell the 
aroma of the most concentrated banana contained in the treatment of P3A3 and on all 
treatment pH value of 4 (acidic)..
Keywords: Hand sanitizer, banana leaves extract, Alcohol, Triclosan 
1. PENDAHULUAN
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah tanaman 
pisang. Batang tanaman pisang mengandung senyawa metabolit sekunder yang 
kompleks. Hasil uji fitokimia dengan menggunakan pelarut etanol batang pisang 
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ambon positif mengandung adanya flavonoid, saponin, dan tannin yang bersifat 
antibakteri (Nugroho, 2016).  Hal tersebut diperkuat hasil penelitian oleh 
(Apriasari, 2013)  yang menunjukkan batang pisang mauli berpengaruh pada 
bakteriostatik terhadap Streptococcus mutans paling efektif pada konsentrasi 25%. 
Sifat antibakteri pada pelepah  pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar 
pembuatan antiseptik tangan.  Hal tersebut telah dibuktikan pada penelitian 
(Fadhilah, 2017) yang menunjukkan bahwa ekstrak dari pelepah daun  pisang 
kepok dapat mengurangi jumlah bakteri  secara konstan dalam  jangka waktu yang 
lebih lama dibandingkan dengan hand sanitizer merk A. Kemasan yang praktis 
dan aroma yang menyenangkan menjadi alasan masyarakat menggunakan hand 
sanitizer sebagai antiseptik tangan (Puspasafitri, 2014). Selain itu,  sifat 
antibakteri yang dimiliki lebih efektif digunakan untuk membunuh kuman 
daripada cuci tangan dengan air yang mengalir ataupun sabun. Hasil penelitian 
(Desiyanto, 2013) menunjukkan terdapat perbedaan jumlah angka kuman pada 
kelompok perlakuan. Mencuci tangan  tanpa  pemberian zat anti kuman, jumlah 
angka kuman masih tinggi yaitu 18,33 CFU/cm2. 
Produk – produk hand sanitizer umumnya mengandung senyawa antiseptik 
yang terdiri dari alkohol dan triklosan. Aktivitas alkohol sebagai antimikroba 
efektif membunuh bakteri gram positif dan bakteri gram negatif (Radji, 2007). 
Alkohol yang sering digunakan dalam antiseptik pada kadar 60-90%. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil penelitian (Desiyanto, 2013) menunjukkan bahwa 
perlakuan mencuci tangan menggunakan hand sanitizer B dengan kandungan 
alkohol 60%  lebih efektif karena rerata jumlah kuman 2 CFU/cm2 dibandingkan 
dengan hand sanitizer A yang mengandung alkohol 51%. Alkohol berfungsi 
untuk memberikan rasa dingin pada tangan. 
Triklosan menghasilkan respon positif lebih baik daripada alkohol dengan 
tidak memberikan pengaruh korosif. Hasil penelitian (Wijaya, 2013) kadar 
triklosan 1,5% mengurangi jumlah bakteri lebih kecil dibandingkan dengan 
menggunakan sediaan dengan kadar triklosan 2%.  Hasil uji pada sediaan 
triklosan 2% dalam mengurangi jumlah bakteri yaitu 64,5% untuk ibu jari kiri dan  
63,7%  pada ibu jari kanan. Selanjutnya dilakukan uji daya antiseptik pada basis 
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gel dan dapat mengurangi jumlah bakteri pada ibu jari kiri sebesar 35,5% dan ibu 
jari kanan 36,3%. 
Pada umumnya hand sanitizer dari ekstrak pelepah pisang tersedia dalam 
bentuk cair  yang tidak tahan lama dalam penyimpanan. Hal tersebut ditunjukkan 
pada penelitian (Wijayanti, 2017) bonggol dan pelepah pisang sebagai bahan 
dasar dalam pembuatan hand sanitizer. Pengujian stabilitas hand sanitizer 
berbahan dasar bonggol dan pelepah pisang yang diformulasikan dalam bentuk 
cairan menunjukkan ketidakstabilan pada hari ketiga. Sedangkan, penggunaan 
pada sedian gel akan tahan  lama dalam  penyimpanan dan lebih efektif.  
Penelitian (Prasetyo, 2008) menunjukkan sediaan gel ekstrak batang pisang 
ambon  masih tetap stabil  sampai minggu ke-8  sebagai penyembuh luka pada 
mencit terutama pada penyimpanan suhu 27° C. Dari pelepah pisang sebagai 
bahan pembuatan hand sanitizer dalam bentuk gel dengan penambahan alkohol 
dan triklosan diharapkan dapat menghambat bakteri pada tangan dan 
menghasilkan warna, aroma, dan pH yang tidak mengiritasi kulit. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada bulan Oktober 2017 sampai Febuari 2018. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah metode ekperimental rancangan acak lengkap dengan faktorial. 
Penelitian menggunakan dua faktor yaitu faktor pertama konsentrasi ekstrak 
pelepah pisang (P) dengan tiga taraf, P1= 5ml, P2= 5,5ml, P3= 6ml. Faktor kedua 
yaitu perbandingan alkohol dan triklosan (A) dengan tiga taraf, A1= 3ml:2gr, A2= 
2ml: 1,75gr, A3= 1ml: 1,5gr.  
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi persiapan alat dan bahan, pembuatan 
ekstrak pelepah pisang dengan metode maserasi, pembuatan hand sanitizer, 
pembuatan sediaan gel hand sanitizer, prosedur pembuatan nutrien agar (NA), uji 
organoleptik (warna, aroma, pH) hand sanitizer berbentuk gel ekstrak pelepah 
pisang.  Data yang diperoleh kemudin dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1 HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Uji Organoleptik Gel Hand Sanitizer Pelepah Pisang dengan 
Penambahan Alkohol dan Triklosan 
Perlakuan       Parameter 
Aroma Warna pH 
P1 A1 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P1 A2 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P1 A3 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P2 A1 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P2 A2 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P2 A3 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P3 A1 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P3 A2 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
P3 A3 Berbau khas pisang Light Ivory 4 
Hasil uji organoleptik pada gel hand sanitizer dari pelepah pisang 
dengan penambahan alkohol dan triklosan terdapat pada tabel 1 dengan 
parameter aroma, warna, dan pH. Berdasarkan tabel 1 setiap perlakuan 
menghasilkan aroma yang berbau khas pisang. Berdasarkan RAL 
International Color Card gel hand sanitizer menunjukkan warna light ivory.  
Perbedaan pada setiap perlakuan terlihat dari kepekatan aroma dan warna. 
Aroma bau khas pisang yang pekat dan warna coklat terang yang pekat 
terjadi pada perlakuan P3A3. pH yang dihasilkan berdasarkan tabel 1 pada 
setiap perlakuan bernilai 4. pH 4 tersebut menunjukkan bahwa sifat dari gel 
hand sanitizer  dari pelepah pisang dengan penambahan alkohol dan triklosan 
yang dibuat bersifat asam. 
3.2 PEMBAHASAN 
3.2.1 Uji Warna dan Aroma 
Berdasarkan gambar 1 warna yang dihasilkan menunjukkan adanya 
kepekatan warna yang berbeda. Warna light ivory yang paling pekat dihasilkan 
oleh perlakuan P3A3. Banyaknya konsentrasi ekstrak pelepah pisang yang 
digunakan mempengaruhi warna yang dihasilkan oleh hand sanitizer. Warna 
ekstrak pelepah pisang yang dihasilkan berwarna coklat muda. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian (Prasetyo, 2008) gel yang dihasilkan dari ekstrak 
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batang pisang berwarna coklat pada minggu ke-1, 2 pada suhu penyimpanan 
27°C. Warna tersebut berasal dari zat warna flavonoid dan  tanin.  Pengaruh 
pelarut dalam mengekstrak akan mempengaruhi zat warna yang akan 
terekstraksi. Berdasarkan hasil penelitian  (Putra, 2014)  warna ektraksi 
bonggol pisang menggunakan pelarut etanol berwarna coklat muda disebabkan 
zat warna tanin tidak larut dalam air tetapi larut dalam etanol, sedangkan 
flavonoid larut dalam air maupun etanol.  
Basis gel yang digunakan juga berpengaruh terhadap gel hand sanitizer 
yang dihasilkan. Carbomer 940 yang dilarutkan dalam air akan membentuk 
hidrogel yang jernih. Penggunaan alkohol pada hand sanitizer menyebabkan 
gel yang terbentuk menjadi sedikit keruh (Allen & Ansel, 2014). Basis gel 
tersebut menyebabkan warna gel hand sanitizer yang semula berwarna coklat 
muda (warna ekstrak pelepah pisang) menjadi lebih terang (light ivory).  
Pada uji  organoleptis handsanitizer dari pelepah pisang dalam bentuk gel 
dengan penambahan alkohol dan triklosan memiliki aroma yang berbau khas  
pisang. Setiap perlakuan menunjukkan kepekatan aroma yang berbeda- beda. 
Aroma khas pisang yang paling pekat ditunjukkan oleh perlakuan P3A3 yaitu 
dengan konsentrasi ekstrak pelepah pisang sebanyak 6 mL. Kepekatan aroma 
khas pisang yang rendah pada perlakuan P1A1. Berdasarkan hasil penelitian 
(Prasetyo, 2008) gel dari ekstrak batang pisang memiliki aroma yang khas yang 
tetap pada penyimpanan selama 8 minggu dengan suhu penyimpanan yang 
berbeda-beda.  
Aroma yang dihasilkan gel hand sanitizer disebabkan adanya senyawa 
aromatik yang terdapat dalam ekstrak pelepah pisang. Senyawa aromatik yang  
pada pelepah pisang berasal dari flavonoid. Zat flavonoid merupakan salah satu 
golongan terbesar dari polifenol yang memiliki struktur difenilpropan (C6C3C6) 
terdiri atas dua cincin aromatik (Suryanto,2011). Selain senyawa aromatik 
yang terdapat didalam pelepah pisang, alkohol juga mempengaruhi adanya 
aroma yang dihasilkan. Sifat alkohol yang cepat menguap menyebabkan aroma 
pisang yang terdapat didalam gel hand sanitizer mudah dirasakan oleh indra 
pembau. 
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Hasil warna dari semua perlakuan sebagai berikut: 
Gambar 1.  Hasil Uji Warna Gel Hand Sanitizer 
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3.2.2 Uji pH 
Gambar 2. Hasil Pengujian pH menggunakan pH stick 
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa nilai pH dari hand sanitizer 
dalam bentuk gel dengan basis gel yang sama tetapi perlakuan konsentrasi 
ekstrak pelepah pisang, alkohol, dan triklosan yang berbeda berturut – turut 
adalah 4 yang menunjukkan sifat asam. pH tersebut berada dibawah pH kulit 
normal yang berkisar antara 4,5- 6,5 tetapi masih aman untuk digunakan pada 
kulit tangan dengan pemakaian yang tidak terlalu sering. Sifat asam pada gel 
hand sanitizer yang dihasilkan dipengaruhi oleh pemakaian carbomer 940 yang 
digunakan sebagai gelling agent. Carbomer 940 tersebut memiliki sifat yang 
asam sehingga untuk menetralkan formula gel yang dihasilkan harus suatu zat 
yang bersifat basa. Berdasarkan hasil penelitian (Wijaya, 2013) penambahan 
sebanyak dua tetes TEA (trietanolamin) sebagai basa dapat menetralkan gel. 
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil uji organoleptik 
terhadap  kepekatan warna light ivory dan aroma khas bau pisang yang paling 
pekat  pada perlakuan P3A3. Pada pengujian pH pada semua perlakuan memiliki 
nilai yang sama yaitu 4 (bersifat asam). 
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 Beberapa saran yang perlu disampaikan pada peneliti selanjutnya yaitu 
pembuatan sampel gel hand sanitizer minimal 400 ml sehingga dapat diuji 
viskositas, uji organoleptik pada pH menggunakan alat pH meter, penggunaan 
senyawa berwarna yang bersifat basa. 
Terimakasih kepada ibu Dra. Aminah Asngad, M. Si. Selaku dosen 
pembimbing skripsi yang telah membimbing dan meluangkan waktu sehingga 
penelitian ini dapat terselesaikan, dan teman-teman yang telah memberi bantuan 
untuk penelitian dan penulisan artikel ilmiah ini.  
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